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Abstract. This study aims to design computer based program for sharia  cooperatives of BUMi. With the 
application of fintech, cooperatives management is expected can be carried out in digital and controlled, and 
service for the members of sharia cooperatives can do better. System design developed with system development 
life cycle method, activity involving system planning, systems analysis, conceptual design, system electoral, detail 
design, system implementation and maintenance of system as multi the procedure used guide for system 
development. The result of this research can help sharia cooperatives of BUMi get precise information about an 
savings application system in cooperative, facilitate a cooperative officers revenue data and delivery of savings 
information quickly to members, and a organized data back up. 
Keywords: Application; Financial Technology; Sharia Cooperative; Savings; System Development Life Cycle. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi berbasis komputer untuk Koperasi Syariah BUMi. Dengan 
penerapan Fintech, diharapkan pengelolaan koperasi dapat dilakukan secara digital dan terkontrol, serta pelayanan 
untuk anggota koperasi Syari’ah bisa lebih baik. Perancangan sistem dikembangkan dengan metode System 
Development Life Cycle, aktivitasnya meliputi perencanaan sistem, analisis sistem, desain konseptual, pemilihan 
sistem, desain terperinci, implementasi sistem dan pemeliharaan sistem sebagai prosedur multi tahap yang 
digunakan sebagai petunjuk dalam pengembangan sistem. Hasil penelitian ini dapat membantu Koperasi Syariah 
BUMi mendapatkan informasi yang akurat mengenai sistem Aplikasi simpanan pada Koperasi, memudahkan 
petugas koperasi melakukan proses pemasukan data dan penyampaian informasi simpanan secara cepat kepada 
anggota, dan mempunyai backup data yang terorganisir. 
Kata Kunci: Aplikasi; Financial Technology; Koperasi Syariah; Simpanan; System Development Life Cycle. 
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PENDAHULUAN 
Koperasi mempunyai peranan yang 
cukup besar dalam menyusun usaha bersama 
dari orang-orang yang mempunyai 
kemampuan ekonomi terbatas. Dalam rangka 
usaha untuk memajukan kedudukan rakyat 
yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas 
tersebut, maka sudah seharusnya kita 
memperhatikan pertumbuhan dan 
perkembangan perkumpulan-perkumpulan 
koperasi. Salah satunya melalui penerapan 
Financial Technology (Fintech). 
Ada dua jenis Koperasi di Indonesia, 
Koperasi konvensional yaitu organisasi bisnis 
yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-
seorang demi kepentingan bersama. Koperasi 
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 
kekeluargaan. Sedangkan Koperasi syari’ah 
juga memiliki pengertian yang sama yang 
kegiatan usahanya bergerak dibidang 
pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai 
pola bagi hasil (syariah), atau lebih dikenal 
dengan koperasi jasa keuangan syariah. 
Sistem koperasi yang banyak berjalan 
saat ini masih sangat sederhana. Oleh karena 
itu sering terjadi permasalahan yang sangat 
beragam dalam pengolahanya. Dengan adanya 
pengembangan Financial Technology 
(Fintech) di koperasi,  diharapkan dapat 
dijadikan sebagai sebuah perkembangan awal 
dari kemajuan koperasi di Indonesia dan dapat 
diikuti oleh bidang lainnya di koperasi. 
Dengan penerapan Fintech, diharapkan 
pengelolaan koperasi dapat dilakukan secara 
digital dan terkontrol, serta pelayanan untuk 
anggota koperasi Syari’ah bisa lebih baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
perancangan aplikasi berbasis komputer untuk 
Koperasi Syariah. Dengan penerapan Fintech, 
diharapkan pengelolaan koperasi dapat 
dilakukan secara digital dan terkontrol, serta 
pelayanan untuk anggota koperasi Syari’ah 
bisa lebih baik lagi.  
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah bagaimana perancangan 
sistem informasi akuntansi simpanan di 
Koperasi Syari’ah BUMi? 
 
KAJIAN LITERATUR 
Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Bodnar dan Hopwood (2006), 
sistem informasi akuntansi merupakan 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan 
peralatan, yang dirancang untuk mengubah 
data keuangan dan data lainnya ke dalam 
informasi. Sedangkan menurut Romney dan 
Steinbart (2006) menyatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi adalah sistem yang 
mengumpulkan, mencatat dan memproses data 
untuk menghasilkan informasi untuk 
pengambilan keputusan. Dari penjelasan 
system informasi akuntansi oleh para ahli 
diatas, penulis menyimpulkan bahwa system 
informasi akuntansi adalah kegiatan yang 
saling berhubungan dalam mengumpulkan, 
mencatat dan memproses data sehingga 
menjadi sebuah informasi yang bermanfaat 
bagi penggunanya. 
 
Aktivitas Bisnis Siklus Simpanan Koperasi 
Secara umum dapat dikatakan bahwa 
akuntansi koprasi tidak berbeda dengan 
akuntansi perusahaan lainnya. Jika koperasi itu 
bergerak dibidang jasa maka pembukuannya 
menggunakan prinsip dan model perusahaan 
jasa. Jika koperasi bergerak dibidang 
perdagangan maka pembukuannya akan 
menggunakan kebiasaan pada perusahaan 
dagang. Tetapi koperasi mempunyai 
perkiraan-perkiraan khusus yang tidak ada 
pada perusahaan lain seperti : 
1. Simpanan Pokok. 
2. Simpanan wajib. 
3. Simpanan sukarela. 
4. Cadangan koperasi. 
 Simpanan Pokok adalah jumlah nilai 
uang tertentu yang sama banyaknya yang harus 
disetorkan setiap anggota pada waktu masuk 
menjadi anggota. Jenis simpanan pokok ini 
tidak dapat diambil kembali selama orang 
tersebut masih menjadi anggota koperasi. 
Simpanan pokok ini adalah bagian dari ekuitas 
(modal) koperasi. Simpanan Wajib adalah 
jumlah simpanan tertentu yang harus 
dibayarkan oleh anggota koperasi pada waktu 
dan kesempatan tertentu, misalnya sebulan 
sekali. Jenis simpanan wajib ini dapat diambil 
kembali dengan cara-cara yang diatur lebih 
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lanjut dalam anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga (AD/ART) serta keputusan rapat 
anggota koperasi, Simpanan pokok ini adalah 
bagian dari ekuitas (modal) koperasi. 
Simpanan Sukarela yaitu kewajiban (utang) 
yang dimiliki koperasi kepada anggotanya 
karena anggota telah menyimpan (menabung) 
uangnya di koperasi. Cadangan adalah bagian 
dari sisa hasil usaha (SHU) yang disisihkan 
dan dialokasikan oleh koperasi untuk tujuan 
tertentu, sesuai dengan ketentuan anggaran 
dasar atau ketetapan rapat anggota. Biasanya 
cadangan dibuat untuk persiapan melakukan 
pengembangan usaha, investasi baru, atau 
antisipasi terhadap kerugian usaha yang 
dialami koperasi. 
Siklus Akuntansi 
Definisi siklus akuntansi menurut 
Rudianto dalam bukunya Akuntansi Koperasi 
menyatakan bahwa: “Siklus akuntansi adalah 
urutan kerja yang harus ditempuh oleh akuntan, 
mulai sejak awal hingga menghasilkan laporan 
keuangan suatu koperasi”(2010:10). 
Berdasarkan definisi di atas penulis 
menyimpulkan bahwa siklus akuntansi adalah 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menghsilkan laporan keuangan. Berikut ini 
adalah gambar siklus akuntansi: 
 
Sumber: Rudianto, (2010:10) 
Gambar 1. Siklus Akuntansi 
 
 Siklus akuntansi di atas bermula dari 
pengidentifikasian dan pengklasifikasian 
transaki-transaksi untuk selanjutnya dicatat 
pada jurnal umum sesuai akunnya. Kemudian 
diposting ke dalam buku besar sesuai akunnya 
masing-masing. Berdasarkan data dari buku 
besar maka dapat disusun laporan keuangan 
koperasi yang terdiri dari perhitungan sisa hasil 
usaha, neraca, dan laporan arus kas. 
 
Penelitian Terdahulu 
  Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
menurut Diah Puspitasari (2015) menunjukkan 
bahwa terciptanya informasi berbasis web 
dana sistem untuk memudahkan bagi 
karyawan untuk mendapatkan informasi 
tentang layanan koperasi dan simpan pinjam 
yang dimiliki dan membantu manajer dalam 
memantau kegiatan jasa tabungan koperasi dan 
arus kas dan pinjaman lebih cepat dan akurat. 
Sedangkan menurut Dony Saputra, dkk (2015) 
bahwaterbentuknya suatu aplikasi sistem 
informasi restoran pada resto bumbu sesuai 
dengan gambaran analisa sistem dan dapat 
memenuhi keinginan konsumen dan 
manajemen. Kemudian Audrey Sugiarto dan 
Seng Hasun (2015) menemukan bahwa 
mempermudah pelanggan untuk melakukan 
pesanan dan informasi distro secara online, dan 
dapat membantu penjual dalam melakukan 
pengolahan data pemesanan barang, data 
pelanggan dan konfirmasi pengiriman barang. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode Siklus Hidup Pengembangan Sistem 
(System Development Life Cycle). Tahapannya 
ialah Planning (Perencanaan) yaitu Dibentuk 
suatu struktur kerja strategis yang luas dan 
pandangan sistem informasi baru yang jelas 
yang akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pemakai informasi, Analysis (Analisis) yaitu 
bersangkutan untuk mencari penyelesaian 
masalah dan menentukan kebutuhan pemakai, 
Design (Perancangan) yaitu merancang proses 
dengan mengiden- tifikasikan laporan-laporan 
dan output yang akan dihasilkan oleh sistem 
yang diusulkan. Data masing-masing laporan 
ditentukan. Biasanya, perancang sistem 
membuat sketsa form atau tampilan yang 
mereka harapkan bila sistem telah selesai 
dibentuk. Sketsa ini dilakukan pada kertas atau 
pada tampilan komputer, Implementation 
(Implementasi) yaitu proses pembangunan dan 
pengujian sistem, instalasi sistem, dan rencana 
dukungan sistem. Testing (Uji Coba) yaitu 
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untuk menemukan error dan kekurangan 
rancangan sebelum implementasi dimulai. dan 
Maintenance (Pengelolaan) yaitu sistem siap 
untuk dibuat dan diinstalasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Planning (Perencanaan)  
Pada tahap perencanaan aplikasi, melakukan 
kegiatan untuk mengidentifikasi masalah 
yanng sering terjadi pada sistem akuntansi 
simpanan yan sedang berjalan, seperti 
penyimpanan dokumen yang tidak teratur, 
kurang efektifnya prosedur yang berjalan dan 




Prosedur Koperasi Syariah BUMi yang sedang 
berjalan  terdapat dua  bagian yang terlibat 
dalam Sistem simpanan, yaitu bagian 
Administrasi dan bagian Pencatatan. Adapun 
tugas-tugasnya adalah sebagai berikut: 
 Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 2. Flowchart Simpanan Koperasi Syariah BUMi 
 
Analisis COSO 
Untuk mencapai pengendalian yang 
baik, yang harus diperhatikan oleh suatu 
perusahaan yaitu mengenai dasar-dasar sistem 
pengendalian pada perusahaan tersebut. 
Menurut COSO, terdapat lima komponen dasar  
pada sistem pengendalian internal. Pada 
penilaian komponen dasar Sistem 
Pengendalian Internal menurut COSO, 
terdapat dua komponen sistem pengendalian 
internal yang ada pada Koperasi Syariah BUMi 
yang tidak memenuhi standar COSO, yaitu di 
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Sistem Simpanan Koperasi yang diusulkan 
Pada penilaian komponen dasar Sistem 
Pengendalian Internal menurut COSO, 
terdapat dua komponen sistem pengendalian 
internal yang ada pada Koperasi Syariah BUMi 
yang tidak memenuhi standar COSO, yaitu di 
Lingkungan Pengendalian dan Aktivitas 
Pengendalian. Prosedur Koperasi Syariah 
BUMi yang diusulkan peneliti  terdapat tiga  
bagian yang terlibat dalam Sistem simpanan, 
yaitu bagian Administrasi, bagian 
Perbendaharaan, dan bagian jurnal. Adapun 
tugas-tugasnya adalah sebagai berikut: 
Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 3. Flowchart Simpanan Koperasi Syariah BUMi 
 
Design (Perancangan) 
DFD (Data Flow Diagram) merupakan 
diagram yang menggunakan notasi – notasi 
untuk menggambarkan arus dari data sistem. 
DFD berguna untuk menggambarkan suatu 
arus data yang masuk dan keluar, dimana data 
disimpan dalam suatu sistem. Berikut ini 
adalah DFD sistem penerimaan kas yang 
peneliti rancang pada Koperasi Syariah BUMi: 
 
 
Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti, 2014) 
Gambar 4. Diagram Konteks Koperasi Syariah BUMi 
 
Pada sistem penerimaan kas pada Koperasi 
syariah BUMi terdapat lima proses utama 
didalamnya, yaitu proses  melakukan 
pendaftaran, entri setoran simpanan anggota, 
penyetoran uang ke bank, pengisian setoran 
pajak dan menyiapakan laporan. 
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 5. Diagram Zero Koperasi Syariah BUMi 
 
Model Resource, Event, Agent (REA) 
Pola dasar untuk REA siklus penerimaan kas 
terdiri dari kejadian kegiatan pertukaran 
ekonomi (event) yaitu, Jasa Koperasi dan 
Menerima Dana Simpanan. Sumber Daya 
Manusia  dan Kas menjadi sumber daya 
(resource). Sementara Staff Administrasi, 
Staff Bendaharaan, dan Anggota menjadi 




Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 6. Resource Event Agent Koperasi Syariah BUMi 
 
Impementation (Implementasi) 
Program aplikasi dirancang berjalan pada 
perangkat komputer yang nantinya akan 
terintegrasi dengan sistem koperasinya. 
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 7. Navigasi Program 
 
Di bawah ini adalah tampilan awal aplikasi 
untuk bagian Administrasi dimana pada 
tampilan ini karyawan harus login sesuai 
password yang telah ditetapkan oleh program 





Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 8. Tampilan Log In 
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 9. Tampilan Pendaftaran Anggota 
 
 
Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014)
Gambar 10. Tampilan Data Anggota
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 11. Tampilan Log In 
 
 
Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 12. Tampilan Data Simpanan  
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 13. Tampilan Data Simpanan Anggota  
 
 
Sumber : Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 14. Tampilan Print out 
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 15. Tampilan Log In 
 
 
Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 16. Tampilan Laporan Simpanan 
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Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti (2014) 
Gambar 17. Tampilan Jurnal Simpanan 
 
Testing (Uji Coba) 
Pengujian sistem ini menggunakkan metode 
Black-box, yaitu dengan cara memberikan 
sejumlah masukkan ke aplikasi ntuuk 
mengetahui hasil output. Apakah aplikasinya 
sudah berfungsi dengan baik. Prosedur 
pengujian aplikasi ditujukan pada tabel 1, tabel 
2, dan tabel 3. 
 
 
Tabel 1. Pengujian Aplikasi Administrasi dengan metode Black Box 
































T-04 Melihat Data Anggota Menyentuh 
ikon hapus 
anggota 




T-05 Melihat Data Anggota Menyentuh 
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Tabel 2. Pengujian Aplikasi Bendahara dengan metode Black Box 
No. 
Kasus 
Deskripsi Prosedur Pengujian Output yang diharapkan Hasil 






































Berhasil dan tampil 
halaman print out 
Sesuai yang 
diharapkan 









Tabel 3. Pengujian Aplikasi Akuntansi dengan metode Black Box 
No. 
Kasus 
Deskripsi Prosedur Pengujian Output yang diharapkan Hasil 














Berhasil dan tampil 



















Berhasil dan tampil 
halaman print out 
Sesuai yang 
diharapkan 
Berdasarkan hasil pengujian sistem 
simpanan yang dirancang telah sesuai dengan 
yang diharapkan, sehingga dapat disimpulkan 




Penulis memberikan alternatif 
perancangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada Koperasi syariah BUMi 
yang terdiri dari pembuatan flowchart usulan, 
DFD, dan REA dengan menggunakan software 
Java sehingga mempunyai backup data yang 
terorganisir dengan baik. Sistem yang 
dirancang adalah sistem informasi simpanan, 
maka dari itu untuk masa yang akan datang 
agar dapat meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi dalam kinerja sebuah koperasi syariah 
baik besar maupun kecil, dapat dirancang 
sistem informasi yang lain seperti pinjaman 
dan penggajian. 
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